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karena sesunggunya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesunggunya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
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Tuhanmu hendaknya kamu berharap.

(Q.S. Al-Insyirah Ayat 5-8).
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ABSTRAK

HAJAR AJl DEWANTORO. Pengaruh Larutan Gula Pasir Terhadap Ikatan
Awal Semen Ditinjau Dari Nilai Kuat Tekan Dan Kuat Lentur. (Dibimbing oleh
Jasman dan Hendro Widarto)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemanfaatan larutan gula pasir terhadap
ikatan awal semen. Semakin beragam tuntutan penggunaan beton, semakin
meningkat pula masalah yang dihadapi. Salah satu masalah yang sering dihadapi
adalah apabila terjadi jarak antar pengadukan dan tempat penuangannya yang sulit
dicapai dalam waktu yang singkat, maka diperlukan bahan tambah (admixture).
Penggunaan larutan gula pasir jadi salah satu alternatif yang dapat memperlambat
waktu reaksi beton tanpa mengurangi mutu beton . Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui waktu ikat awal pada beton serta mengetahui kuat tekan
dan kuat lentur pada beton. Metode yang digunakan metode kuatitatif merupakan
metode penelitian yang dilakukan dilaboratorium dengan menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data yang disertai
gambar, tabel, dan grafik.

Hasil pengujian penggunaan larutan gula pasir pada umur beton 28 hari dari
variasi beton 0% (tanpa larutan gula) sebesar 25,572 MPa, Selanjutnya
penambahan larutan gula dengan variasi 0,2% menghasilkan kuat tekan 26, 233
MPa atau mengalami kenaikan sebesar 3% dari beton normal (variasi 0%) dan
penggunaan larutan gula 0,5% menghasilkan kuat tekan 27.082 MPa atau
mengalami kenaikkan 6% dari beton normal. Untuk pengujian kuat lentur
menunjukan bahwa kekuatan lentur rata-rata pada variasi 0% (beton mormal)
sebesar 4,00 MPa, variasi 0,2 % dan 0,5% larutan gula dengan kuat lentur sebesar
2,93 MPa dan 2,7 MPa nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 7,2 dari beton
normal.

Kata kunci : Larutan gula pasir, kuat tekan beton, kuat lentur beton.
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ABSTRAK

HAJAR AJI DEWANTORO. The effect of granulated sugar solution on the
initial bond of cement is seen from the value of compressive strength and flexural
strength. (Guided by Jasman dan Hendro Widarto)

This research was motivated by the use of granulated sugar solution against the
initial bond of cement. The more diverse the demands for the use of concrete, the
more problems faced. One of the problems that is often faced is if there is a
distance between the stirring and the pouring place which is difficult to reach in a
short time, Then added ingredients (admixture) are needed. The use of granulated
sugar solution is one alternative that can slow down the reaction time of concrete
without reducing the quality of concrete. The purpose of this study is to determine
the initial bonding time in concrete and determine the compressive strength and
bending strength in concrete. The method used by the quantitative method is a
research method carried out in the laboratory by demanding the use of numbers,
starting from data collection, interpretation of data accompanied by images,
tables, and graphs.

Test results of the use of granulated sugar solution at a concrete age of 28 days
from a 0% concrete variation (without sugar solution) of 25.572 MPa,
Furthermore, the addition of sugar solution with a variation of 0.2% resulted in
compressive strength of 26, 233 MPa or an increase of 3% from normal concrete
(variation of 0%) and the use of 0.5% sugar solution resulted in compressive
strength of 27,082 MPa or an increase of 6% from normal concrete. For flexural
strength testing, it shows that the average bending strength at 0% variation
(mormal concrete) is 4.00 MPa, 0.2% variation and 0.5% sugar solution with
bending strength of 2.93 MPa and 2.7 MPa values decreased by 7.2 from normal
concrete.

Keywords: Granulated sugar solution, compressive strength of concrete, strong
bending concrete.
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